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Pada tahun 1973 di Jepang mengalami krisis ekonomi yang diakibatkan karena krisis minyak. Dengan
adanya beban pengurangan energi, tidak mungkin untuk meningkatkan produksi dengan tetap
mempertahankan upah atau gaji karyawan yang tinggi. Banyak perusahaan Jepang merugi yang akhirnya
tutup pada tahun-tahun itu. Akan tetapi dengan adanya krisis minyak ini, membangkitkan pula semangat
perusahaan-perusahaan Jepang untuk keluar dari krisisini, yang akhirnya krisis minyak menjadi berkat yang
tersembunyi (blessing in disguise) bagi perusahaan-perusahaan khususnya dan ekonomi Jepang pada
umumnya (BA_ Marbun, 1985: 240,241). Salah satu perusahaan yang mendapat berkat tersebut adalah
Toyota Motor Corporation.

Sistem Produksi Toyota dikembangkan dan dipromosikan oleh Toyota Motor Corporation dan telah dipakai
oteh banyak perusahaan Jepang sebagai ekor dari krisis minyak di tahun 1973. Bahkan selamakrisis terjadi,
di mana perusahaan lain merugi, Toyota dapat meraih laba dengan sistem ini. Oleh karenaitu Sistem
Produksi Toyota banyak diadopsi perusahaan-perusahaan Jepang lain pada waktu krisis tersebut sehingga
Jepang pada akhirnya dapat keluar dari krisis ekonomi yang terjadi pada tahun itu.

Menurut Y asuhiro Monden, dalam Sistem Produksi Toyota ada dua konsep utama dalam sistem tersebut,
yaitu : Just in time dan Autonomasi. Just in time pada dasarnya bermaksud menghasilkan unit yang
diperlukan pada waktu diperlukan. Autonomasi (dalam bahasa Jepang, "Ninbenno-aru Jidoka" sering
disingkat "Jidoka?) dapat diterjemahkan sebagai pengendalian cacat secara otonom. Proses ini mendukung
just in time, dengan tidak memungkinkan unit cacat dari proses terdahulu untuk mengalir ke proses
berikutnya dan mengacaukannya (Y asuhiro Mandan, 2000 : 5).

Dengan adanya just in time dan autonomasi { Jidoka) ini, akan mengurangi biaya produksi juga
meningkatkan kualitas produk. Hal senada mengenai Sistem Produksi Toyota menurut Koichi Shimizu
adalah sistem dengan mengurangi biaya produksi dan aktivitas perbaikan kualitas produk. Metode ini
disebut kaizen. Dalam Sistem Produksi Toyota menerangkan bahwa metode kaizen adalah untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas produk. Jadi metode kaizen ini berada dalam Sistem Produksi
Toyota (Koichi Shimizu, 1998: 3).

Kaizen berasal dari kataKai Zen yaitu filosofi Jepang yang berarti perbaikan berkesinambungan. ?Kai?
diterjemahkan sebagai perubahan dan ?zen" diterjemahkan baik atau lebih baik. Ketika diaplikasikan di
tempat kerja, kaizen berarti penyempurnaan kesinambungan yang melibatkan setiap orang manajer maupun
karyawan. Filasafat Kaizen menganggap bahwa cara hidup kita, baik cara kerja, kehidupan sosial, maupun
kehidupan rumah tangga perlu disempurnakan setiap saat (Masaaki Imai, 2001 : 4)
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